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BAB III
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Penulis kuliah di Universitas Multimedia Nusantara (UMN) Fakultas
Komunikasi, jurusan Jurnalistik. Penulis melaksanakan praktik kerja lapangan
(magang) di Seeties yang berada di JI. Cendrawasih 5 no. 14, Gandaria Selatan,
Cilandak. Penulis melaksanakan magang selama kurang lebih tiga bulan. Waktu
kerja penulis secara umum adalah Senin sampai Jumat dari pukul 09.00 — 17.00
WIB.

Penulis resmi diterima magang di Seeties mulai 10 Agustus 2015 dan
mulai bekerja magang di Seeties tanggal 18 Agustus 2015. Selama proses kerja
magang, penulis bekerja dibawah bimbingan Country Manager Seeties, kepala
divisi Event Team dan juga kepala divisi Online. Penulis bekerja di divisi online,
salah satu pekerjaan penulis adalah fearure writing yang akan dipublikasikan di
Seeties.me agar masyarakat mendapatkan informasi yang layak. Sebelum feature
tersebut dipublikasikan, naskah feature tersebut terlebih dahulu diberikan kepada
Nisa kepala divisi online agar hasil artikel yang dipublikasikan layak untuk
diberikan kepada masyarakat.

Selama proses praktik kerja magang, penulis di tempatkan pada salah satu
posisi di Seeties. Seeties adalah perusahaan aplikasi online di bidang media sosial.
Penulis difokuskan pada bidang penulis feature. “Cerita Feature adalah artikel
yang kreatif, kadang — kadang subjektif, yang terutama dimaksudkan untuk
membuat senang dan memberi informasi kepada pembaca tentang suatu kejadian,
keadaan, atau segala kehidupan” (Andi, 1994 dikutip dalam Wibowo, 2015, h.84).

Dalam kurun waktu kurang lebih 3 bulan penulis melakukan praktik kerja
magang. Adapun tugas — tugas yang dikerjakan oleh penulis selama masa kerja
magang. Selama praktik kerja magang, penulis mendapat bimbingan dari Rani
Chairunisa, sebagai Country Manager Seeties di Indonesia, Danu Indrasprasto
sebagai kepala divisi Event Team dan Nisa sebagai kepala divisi online. Semua
pekerjaan yang dikerjakan oleh penulis selama praktik kerja magang diserahkan

untuk di sebarkan kepada masyarakat.
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Tugas penulis sebagai feature writing di Seeties antara lain adalah menulis
feature yang akan disebarkan di aplikasi Seeties. Selain itu juga penulis
membantu Rani Chairunisa dan Danu Indrasprasto untuk membuat event — event

Seeties dan menuliskannya ke dalam feature yang akan disebarkan.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Pada hari pertama magang, sebelum penulis mulai praktik kerja magang di
Seeties, penulis dan beberapa orang lainnya yang akan memulai magang bertemu
Country Manager Seeties yaitu Rani Chairunisa untuk diberikan penjelasan
tentang latar belakang Seeties. Selain dijelaskan mengenai latar belakang
perusahaan, penulis juga diperkenalkan dengan peraturan umum dan ketentuan
pelaksanaan magang di Seeties. Setelah itu penulis diberikan kontrak kerja
magang yang artinya penulis telah diterima melakukan praktik kerja magang di
Seeties. Para peserta magang di Seeties mendapatkan honor yang dibayarkan
setiap empat minggu kerja sebesar 2.500.000 rupiah.

Feature adalah karangan lengkap non-fiksi bukan berita lempang dalam
media massa yang tak tentu panjangnya, dipaparkan secara hidup sebagai
pengungkapan daya kreativitas penulis kadang — kadang dengan sentuhan
subjektivitas pengarang terhadap suatu peristiwa (Andi, 1994 dikutip dalam
Wibowo, 2015, h.87). Feature memberikan variasi terhadap berita — berita rutin
seperti pembunuhan, skandal, bencana, dan percaturan politik yang selalu
menghiasi kolom — kolom berita (Wibowo, 2015, h.86).

Tema feature yang dikerjakan oleh penulis antara lain berisi tentang
kebudayaan Indonesia, rekomendasi tempat makan, tempat hang — out, dan
berbagai jenis event yang sedang berlangsung. Selain menulis feature untuk
Seeties.me, penulis juga membantu rekan — rekan atasan penulis di tempat kerja
magang untuk mempersiapkan event yang akan Dberlangsung untuk
mempromosikan Seeties.me.

Penulis mengikuti meeting mingguan bersama dengan Country Manager
Seeties, dan semua kepala divisi Seeties.me serta dengan beberapa peserta
magang yang ada di Seeties. Fungsi penulis mengikuti meeting adalah untuk

mengetahui kinerja Seeties secara keseluruhan dan penulis juga terjun langsung
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ke lapangan untuk menulis feature dan berbagai jenis event yang sedang

berlangsung seperti event yang dibuat untuk Seeties.me.

Tabel 3.1 — Laporan Realisasi Kerja Magang

Minggu ke -

Tugas yang dilakukan

1
(18 Agustus — 21 Agustus)

Membuat  feature tentang
kebudayaan Indonesia (Makna
dibalik Tanduk Kerbau)
Dijelaskan profile Seeties.me

Meeting mingguan Seeties

2
(24 Agustus — 28 Agustus)

Membuat  feature  destinasi
wisata (Keindahan Raja Ampat)
Membuat proposal Seetieshop

Meeting mingguan Seeties

3
(31 Agustus — 4 September)

Belajar  berinteraksi  dengan
Seetieshop

Meeting mingguan Seeties

4
(7 September — 11 September)

Bertemu dengan Founder Seeties
(David dan Elbert)
Mempersiapkan event Seeties

Meeting mingguan Seeties

5
(14 September — 18 September)

Membuat feature online untuk
Seeties.me (Rekomendasi
Tempat Nongkrong)

Meeting besar bersama dengan

Founder Seeties

6
(21 September — 25 September)

Belajar menginterview calon
peserta magang baru
Membuat feature Seeties.me

(Bukit Kasih)

7
(28 September — 2 Oktober

Meeting Seetishop

Mempersiapkan event

1=
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Seetieshop

8 -  Membuat feature tentang Food
(5 Oktober — 9 Oktober) & Beverage (The Lucky Belly)

- Meeting mingguan

9 - Membuat feature online (Chapel
(12 Oktober — 16 Oktober) of Mother Mary)

10 - Membuat feature event (Joykarta
(19 Oktober — 23 Oktober) Seeties)
- Mengikuti acara Seetieshop

- Meeting mingguan Seeties

Selama praktik kerja magang penulis, feature yang dipublikasikan dalam
seeties.me sejumlah delapan feature. Feature yang dibuat oleh penulis sendiri
berjumlah dua puluh fearure. Alasan ke-12 feature tersebut tidak dipublikasikan
adalah karena kurang sesuai dengan standart yang dibutuhkan oleh seeties saat

mempublikasikan sebuah karangan feature.

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Selama pelaksanaan praktik kerja magang, penulis melakukan tugas yang
berkaitan dengan kegiatan jurnalistik, dalam hal ini penulis bekerja dari tahap
peliputan sampai menulis feature. Penulisan feature dibuat dengan tulisan yang
mudah dibaca dan dimengerti untuk memberikan informasi kepada masyarakat
melalui media sosial.

Media sosial adalah sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0, dan yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user — generated content (Kaplan and
Haenlein, 2010, h.59)

Penggunaan sosial media biasanya menggunakan beberapa jenis media,
yaitu sosial networking, photo sharing, audio, video, microblogging, dan lain —
lain (Safko, 2012, h.9)

Berdasarkan tugas yang dilakukan selama kerja magang yang tertera

sebelumnya, penulis dapat menemukan penerapan beberapa mata kuliah yang
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telah ditempuh penulis selama di Universitas Multimedia Nusantara, antara lain
penulisan feature dan jurnalistik online.

Penulisan Feature adalah salah satu matakuliah jurnalistik yang berperan
penting dalam proses kerja magang penulis di Seeties.me. Dalam mata kuliah ini
penulis diajarkan bagaimana menulis sebuah berita ringan seperti yang dikerjakan
penulis selama masa kerja magang yaitu membuat feature tentang kebudayaan
dan juga rekomendasi tempat wisata maupun tempat nongkrong. Feature sendiri
termasuk dalam kategori softnews “Cerita Feature adalah artikel yang kreatif,
kadang — kadang subjektif, yang terutama dimaksudkan untuk membuat senang
dan memberi informasi kepada pembaca tentang suatu kejadian, keadaan, atau
segala kehidupan” (Andi, 1994 dikutip dalam Wibowo, 2015, h.84). Adapun
proses pelaksaan dalam membuat feature antara lain:

1. Tahap Penugasan

Pada tahap penugasan, penulis mendapatkan tugas untuk menulis feature
dari Rani Chairunisa dan Danu Indrasprasto selaku pembimbing lapangan. Untuk
penugasan liputan, Mas Danu memberikan undangan kepada penulis apa yang
harus diliput.

Selain peliputan, penulis mendapatkan tugas untuk menulis artikel feature
tanpa melakukan peliputan. Biasanya penulis melakukan penugasan berupa
pencarian data terlebih dahulu melalui internet, lalu Mas Danu memberikan topik
yang akan dibahas. Kemudian penulis mencari data dan gambar yang diperlukan
untuk mendukung tulisan tersebut.

Salah satu contoh yang terjadi di lapangan adalah, saat penulis ditugaskan
untuk membuat feature tentang rekomendasi tempat hang-out, maka Mas Danu
akan memberikan undangan kepada penulis dari tempat yang akan diliput
tersebut. Undangan yang diberikan adalah saat penulis harus menulis feature
tentang rekomendasi tempat nongkrong, penulis harus bertemu langsung dengan
manager Mio Caro, salah satu tempat kopi yang ada di Gading Serpong. Pada saat
itu, penulis mendatangi Mio Caro, tempat yang cukup terkenal di kalangan anak
muda jaman sekarang, penulis bertanya tentang apa saja menu favorite di sana,
jam buka sampai jam tutup serta berbagai informasi yang mendukung untuk

feature yang akan dibuat. Sedangkan jika tugas yang diberikan oleh Mas
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Danu hanya berupa pencarian data melalui internet (browsing), maka penulis akan
tetap di kantor dan mencari data yang diperlukan untuk mendukung feature yang
akan dibuat. Misalnya saat penulis membuat feature “Makna Dibalik Tanduk
Kerbau”. Feature ini dibuat melalui pencarian dokumen publik, penulis sendiri
mencari informasinya melalui internet, pencariannya juga melalui sumber —
sumber yang kredibel, sehingga hasil feature yang dibuat juga menarik dan
disertai dengan fakta yang ada.

2. Tahap Peliputan

Setelah melewati tahap penugasan, maka penulis mempersiapkan beberapa
hal untuk peliputan. Untuk mendapatkan informasi, ada beberapa petunjuk yang
membantu wartawan dalam mengumpulkan informasi seperti yang dikemukakan
Eugene J. Webb dan Jerry R. Salancik (Ishwara, 2008, h.92), yaitu:

a. Observasi langsung

b. Proses wawancara

c. Pencarian atau penelitian bahan — bahan dokumen publik

d. Partisipasi dalam peristiwa

Dari ke empat proses liputan yang dikemukakan Eugene J. Webb dan
Jerry R. Salancik, tetapi ada juga feature yang ditulis hanya mengandalkan
pencarian dokumen publik saja. Ada pengumpulan informasi dimana penulis
melakukan observasi langsung ke lapangan saat menulis feature yang
mengharuskan penulis sekaligus mewawancarai pemilik toko. Misalnya saat
penulis akan membuat feature tentang rekomendasi tempat hang — out, maka
penulis langsung datang ke toko dan langsung melaksanakan proses wawancara
dengan pemilik toko tersebut baru kemudian dijadikan ke dalam bentuk feature.
Dalam melakukan wawancara ini, penulis harus membuat janji dengan pemilik
toko agar wawancara juga bisa berjalan dengan lancar. Adanya bahan — bahan
pertanyaan yang penulis susun dan menjadi hal penting yang sangat diperlukan.
Hal ini terjadi karena mendapatkan sebuah berita yang lengkap, wartawan perlu
mempersiapkan pertanyaan — pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber

(Sareb, 2006, h.25).
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Misalnya saat penulis menulis sebuah feature tentang rekomendasi tempat
nongkrong, maka penulis harus langsung datang ke tempat tersebut lalu
mewawancarai orang yang bertanggung jawab disana. Salah satunya adalah Mio
Caro, penulis melakukan proses observasi langsung ke lapangan serta wawancara
untuk mendapatkan informasi — informasi yang mendukung apa yang diperlukan
saat menulis feature.

Adapun proses liputan melalui pencarian dokumen publik (browsing).
Internet menghubungkan reporter ke informasi yang disimpan di komputer
seluruh dunia. Banyaknya informasi yang bisa diakses reporter telah memperkaya
berita yang dipublikasikan. Internet juga merupakan alat komunikasi bagi reporter
dan narasumber (Rolnikci, Tate & Taylor, 2008, h.29). Dengan cara ini
memudahkan penulis untuk mencari berbagai sumber bahan feature yang akan
ditulis menjadi sebuah feafure baru yang menarik. Biasanya hal ini sering
digunakan untuk menulis feature yang tempatnya tidak memungkinkan untuk
dicapai oleh penulis, salah satu contohnya feature tentang “Keindahan Raja
Ampat”. Dalam hal ini, penulis mencari gambar, dan juga artikel lain yang
mendukung feature yang akan dibuat oleh penulis. Informasi yang didapatkan
melalui pencarian dokumen publik bukan informasi yang sembarangan, tapi
informasi harus melalui sumber yang kredibel sehingga feature yang dibuat layak
untuk dibaca dan menarik hati masyarakat. Seeties sendiri tidak mengharuskan
mencantumkan sumber artikel jika mengambil dari artikel lain. Salah satu contoh
sumber yang kredibel yang digunakan oleh penulis untuk membuat feature adalah
travel.detik.com (“Ini Dia 3 Penginapan Murah di Raja Ampat”, 2013, Para 5).
(Original Artikel)

Traveling ke Raja Ampat, Papua Barat, membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Mahalnya ongkos pesawat, boat, dan resor, membuat traveler gigit jari. Tapi
tenang saja, ada 3 penginapan murah di sana untuk mengirit biaya. Mau tahu?

Kecantikan Raja Ampat sudah terkenal sampai ke telinga traveler mancanegara.
Di sana Anda dapat bermain di pulau-pulau dengan pasir putih, menyelam melihat
binatang unik seperti hiu karpet, atau memandangi gugusan pulau cantik dari
ketinggian.

Namun, mahalnya biaya transportasi dan akomodasi menjadi beberapa kendala.
Bayangkan saja, biaya normal tiket pesawat pulang-pergi dari Jakarta ke Papua
barat dapat menyentuh angka Rp 6 juta. Selain itu, sewa boat dapat berkisar dari
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Rp 1-6 juta dan resor-resor mewahnya mematok harga mulai dari Rp 1 juta per
malam.

Tapi, ternyata ada beberapa penginapan murah di Raja Ampat. Biaya per
malamnya pun berkisar mulai dari Rp 350 ribu sampai Rp 500 ribu. detikTravel
berkesempatan mendatangi penginapan-penginapan tersebut beberapa waktu lalu.
Meski murah, di sekitar penginapannya ada pantai dan lautan bening.

Disusun detikTravel, Senin (21/1/2013) berikut tiga penginapan murah di Raja
Ampat:

1. Waiwo Dive Resort, Waisai

Waiwo Dive Resort adalah resor dengan biaya yang murah. Resor ini terletak di
Pulau Waisai, yang merupakan pusat ibukota Kabupaten Raja Ampat. Dari
Pelabuhan Rakyat atau Pelabuhan Pariwisata Waisai, resor ini dapat ditempuh
dengan mobil sekitar 30 menit saja.

"Ini adalah resor termurah di Raja Ampat dan juga punya orang Indonesia. Biaya
menginap di sini sebesar Rp 450 ribu per orang per malamnya," kata Berto, dive
guide sekaligus pengelola resor tersebut kepada detikTravel beberapa waktu lalu.

Di sini terdapat 12 cottage, yang mana satu cottagenya dapat diisi 3-4 orang.
Fasilitas di dalam cottagenya adalah kasur, kipas angin, dan kamar mandi.
Suasana hutan yang hijau, menjadi penyegar saat Anda duduk-duduk di depan
cottage.

Asyiknya lagi, resor ini terletak di pinggir pantai. Pasir pantainya pun sangat putih
dan lembut. Anda bisa berenang dan bersantai di pantainya sampai puas. Selain
itu, Anda juga bisa memberi makan ikan di dermaga kecil di pinggir pantai.
Tinggal bawa roti atau biskuti, lalu lemparkanlah ke air. Tak lama, ikan dengan
ancka macam warna dan ukuran akan datang menghampiri. Lucu!

"Di sini juga bisa snorkeling, biayanya Rp 50 ribu per hari untuk menyewa alat-
alatnya. Untuk paket diving juga bisa, 1-4 kali diving termasuk boat harganya Rp
550 ribu per orang," lanjut Berto menjelaskan.

2. Homestay di Pulau Arborek

Jika ingin berinteraksi lebih dekat dengan masyarakat Raja Ampat, Anda bisa
bermalam di homestay di Pulau Arborek. Pulau ini terletak sekitar 1 jam dari
Pulau Waisai. Anda bisa menyewa boat untuk datang ke pulau ini.

"Kami ada homestay di sini, tarifnya Rp 350 per kamar per orang. Satu kamarnya
bisa diisi dua orang, dan sudah termasuk makan," ujar Kepala Desa Arborek,
Daud.

2N
Pelaksanaan praktik kerja..., Prisilia Purnama, FIKOM UMN, 2016



Uniknya, Pulau Arborek sendiri adalah pulau yang dipenuhi oleh pasir putih. Ke
mana pun kaki Anda melangkah, hanya ada pasir putih di depan mata. Cantik!

Di Arborek, Anda juga dapat berenang dan snorkeling di sekitar pantainya, salah
satu spot yang cantik adalah di dekat dermaga. Lihatlah bintang laut yang
berukuran besar dan ikan-ikan badut atau yang lebih dikenal dengan ikan nemo.
Terumbu  karangnya  pun  bentuknya  beraneka  macam.  Cantik!

Selain itu, di dekat Arborek terdapat Manta Point. Di sanalah Anda bisa
menyelam hingga kedalaman 15 meter untuk bertemu ikan manta dengan ukuran
yang besar. Anda bisa berenang dan melihat tingkah ikan-ikan dengan ukuran
bermeter-meter panjanya tersebut. Mainkan gelembung yang berasal dari alat
selam Anda ke arah insang ikan-ikan manta. Lihatlah, ikan itu pun seolah menari
kegirangan karena kegelian dengan gelembung-gelembungnya. Sungguh lucu.

Arborek juga terkenal sebagai pengrajin topi. Anda dapat membeli topi-topi khas
Arborek, yang ukurannya besar dan bentuknya seperti ikan manta. Harganya
sekitar Rp  250-400 ribu. Topi yang unik dan wajib dibeli.

3. Homestay di Sawing Rai

Satu lagi homestay dengan biaya murah di Raja Ampat, yaitu di Pulau Sawing
Rai. Berbeda dengan homestay di Arborek yang terletak di pinggir pantai,
homestay di Sawing Rai terletak di atas air laut di tepian pantai. Anda pun bisa
melihat air laut yang biru jernih dengan ikan-ikan yang berenang dari atas kamar.
Keren!

"Untuk homestay, biayanya Rp 500 ribu per orang per malam. Ada 5 homestay di
sini," kata Kepala Desa Sawing Rai, Louis Dimara.

Salah satu kegiatan yang dapat Anda lakukan di dekat kamar Anda adalah fish
feeding atau memberi makan ikan. Anda akan diberikan adonan terigu oleh para
mama (sebutan untuk wanita dewasa) di sana. Penuhi tangan Anda oleh adonan

tersebut lalu celupkan dalam air, tak lama ikan pun akan datang mengigit-gigit jari
Anda. Geli!

Selain diving dan snorkeling, Anda juga bisa bird watching atau kegiatan melihat
burung cendrawasih dari dekat. Tak perlu teropong, karena burung cendrawasih
hanya berjarak dua meter di atas Anda.

"Melihat burung cendrawasih itu saat pukul 07.00-09.00 WIT pagi dan pukul
16.00-17.00 WIT sore, serta cuaca harus cerah. Kalau mau memberi makan ikan
dan melihat burung cendrawasih, cukup membayar Rp 100 ribu saja," lanjut Louis
menejlaskan.

Nabh, itulah tiga penginapan murah di Raja Ampat. Tak hanya murah, tapi ada
banyak kegiatan seru yang dapat Anda lakukan di sekitar penginapannya. Ayo
jalan-jalan ke Raja Ampat!
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Keindahan Raja Ampat

Raja Ampat merupakan salah satu destinasi wisata laut yang dapat menjadi
pilihan saat liburan panjang yang terletak di Papua Barat ini. Bagi kalian yang

menyukai wisata laut, kalian wajib mencoba untuk berlibur ke Raja Ampat.

Selain bisa menghilangkan penat dengan indahnya biota — biota laut di Raja
Ampat, penginapan yang mengusung tema alam ini semakin membuat para

wisatawan betah dengan suasana yang ada.

Untuk kalian yang suka diving, snorkeling, Raja Ampat bisa menjadi pengalaman
yang tidak akan terlupakan, karena begitu banyak jenis biota laut yang bisa kita

lihat, dan merasakan jernihnya air laut disana.

Disana juga tersedia berbagai penginapan dengan harga dan kualitas yang cukup
memadai untuk kalian yang ingin berlibur ke Raja Ampat. Salah satunya adalah
Waiwo Dive Resort, Waisai. Ini merupakan resort termurah di Raja Ampat
dengan harga 450ribu untuk satu orang per malam sudah termasuk makan. Resort
ini bisa ditempuh hanya dengan 30 menit saja dari Pelabuhan Pariwisata Waisai.

Selain itu juga resort ini menyiapkan jasa untuk snorkeling dan diving.

Buat apa jauh — jauh keluar negri kalau di Indonesia saja ada wisata laut yang

tidak kalah menarik?

Sedangkan dalam proses peliputan dengan partisipasi langsung dalam
peristiwa merupakan proses akhir yang ditulis oleh Eugene J. Webb dan Jerry R.
Salancik (Ishwara, 2008, h.92), penulis ikut serta dalam event yang
diselenggarakan oleh Seeties, kemudian setelah liputan selesai, penulis membuat
review dari hasil pengamatan selama liputan. Event yang dibuat Seeties.me adalah

JOYKARTA, dimana para SeetiessShop ikut serta dalam event ini, Seeties sendiri
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bekerja sama dengan para toko — toko untuk memberikan promo seperti buy 1 get
1 dengan cara mendownload aplikasi Seeties. Penulis ikut serta langsung agar
lebih memahami bagaimana event tersebut berjalan dan feature yang dibuat sesuai

dengan fakta yang ada di lapangan.

3. Tahap Penulisan

Setelah melakukan peliputan, maka selanjutnya penulis menulis feature
dari hasil liputan tersebut. Di Seeties penulis menulis sebuah feature yang ringan
dan bisa dibaca oleh semua kalangan.

Proses penulisan yang dilakukan tidak hanya hasil observasi saja, tapi juga
penulis membuat feature sesuai dengan apa yang sedang menjadi tren belakangan
ini. Penulisan feature tanpa peliputan, dilakukan melalui pencarian data dengan
pencarian dokuman publik saja (browsing). Selain mencari data, penulis juga
mencari gambar yang sesuai dengan feature yang akan dibuat. Proses pencarian
gambar dilakukan melalui internet dan melalui sumber yang kredibel sehingga
feature yang dibuat tetap berdasarkan fakta yang ada.

Menulis feature menuntut kemampuan memaparkan dari sekedar
membicarakan tentang suatu kejadian. Feafure bukan fiksi. la menggali suatu
peristiwa ke dalam suatu cerita yang menarik dan logis, serta membuat
pembacanya tertawa atau terharus, geram atau menarik napas panjang (Ishwara,
2008, h. 59). Seperti yang diungkapkan oleh Masri Sareb (2006, h.82) dimana
pada hakikatnya penulis feature adalah orang yang berkisah, ia bercerita kepada
audience, 1a melukis suatu objek dengan kata — kata, ia menarik pembaca masuk
ke dalam suasana, menghidupkan imajinasi pembaca, sehingga pembaca merasa
berhadapan langsung dengan objek.

Menulis feature di Seeties.me sendiri erat kaitannya dengan dimana
penulis harus bisa memposisikan diri sebagai pembaca. Hal inilah yang membuat
penulis harus bisa membuat sebuah feafure dengan bahasa yang ringan dan mudah
dipahami serta tidak membosankan untuk dibaca.

Proses penulisan feature berbeda dengan hard news yang mengusung pola
penulisan piramida terbalik. Berdasarkan isinya jenis feature dibedakan menjadi

beberapa jenis, antara lain adalah Bright, Profil, Pengalaman Pribadi, Feature
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yang memperkenalkan sesuatu, Feature yang mengajarkan sesuatu, Feature

Sejarah, dan News Feature (Iskandar & Atmakusumah, 2009, h.94). Secara umum

ada sejumlah pengertian feature yang dianut oleh sebagian wartawan dan praktisi

jurnalistik yakni sebagai berikut (Wibowo, 2015, h.86):

1.

2.

3.

Suatu karangan yang melukiskan suatu pernyataan dengan lebih terperinci
sehingga apa yang dilaporkan hidup dan tergambar dalam imajinasi
pembaca.

Feature adalah suatu artikel atau karangan yang lebih ringan atau lebih
umum, tentang daya pikat manusiawi, atau gaya hidup, ketimbang berita
lempang yang ditulis dari peristiwa yang masih hangat.

Feature (Karangan Khas) adalah artikel yang kreatif kadang — kadang
subyektif yang dirancang terutama untuk menghibur dan memberitahu

pembaca tentang peristiwa, situasi atau aspek kehidupan.

Menurut Wibowo (2015, h.101) struktur penulisan feature terdiri dari

beberapa unsur penting yaitu judul, lead / intro dan body.

1.

Judul mempunyai peranan penting karena judul bisa menggambarkan isi
feature yang dibuat oleh penulis.

Contoh judul yang digunakan penulis dalam praktik kerja magang di
Seeties.me adalah “Keindahan Raja Ampat”, “Makna Dibalik Tanduk
Kerbau”, dan “Satu, dua, tiga, empat,....”

Lead / intro merupakan kunci pada penulisan feature. Lead / intro untuk
feature mempunyai dua tujuan utama, yaitu menarik pembacanya untuk
terus mengikuti cerita dan yang kedua membuat jalan supaya alur cerita
lancar. Ada beberapa jenis lead / intro, antara lain:

-. Lead Ringkasan : lead ini dipakai dalam penulisan berita keras, yang
ditulis hanya inti dari cerita, kemudian terserah pembaca apakah masih
berminat untuk mengikuti ceritanya

-. Lead Bercerita : menarik hati pembaca. Tekniknya adalah bagaimana
menciptakan suasana dan membiarkan pembaca menjadi tokoh utama

cerita tersebut.
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-. Lead Deskriptif : lead ini bisa menciptakan gambaran pembaca. Ini
cocok untuk penulisan profil pribadi.

-. Lead Kutipan : kutipan yang ringkas dan dalam bisa membuat sebuah
lead menjadi menarik, terutama jika dikutip oleh orang terkenal.

-. Lead Pertanyaan : lead ini efektif bila berhasil menantang rasa ingin
tahu pembaca.

-. Lead Penggoda : cara untuk sedikit mengelabui pembaca dengan
bergurau.

-. Lead Gabungan : gabungan dari dua atau tiga /ead dengan mengambil
unsur terbaik dari masing — masing lead.

-. Lead Literer : penggunaan peribahasa atau cerita rakyat, legenda atau
analogi yang sesuai dengan tema penulisan feature.

Dalam penulisan feature di Seeties.me, penulis lebih sering menggunakan
lead ringkasan, seperti dalam feature berjudul “Satu, dua, tiga,
empat,....”

Lead : Begitu banyak tangga yang perlu dinaiki untuk mencapai puncak
Bukit Kasih. Kurang lebih 1000 tangga yang harus dinaiki. Dari Puncak
Bukit Kasih inilah kita bisa melihat keindahan Kota Manado. Bukit kasih
merupakan salah satu tempat wisata yang bisa kita kunjungi saat kita
sedang berjalan — jalan ke Manado.

. Body

Kalau /ead diibaratkan sebagai “jiwa raga” sebuah karangan, maka tubuh
diumpamakan sebagai “setelan baju atau aksesoris”. Tubuh ditulis sejalan

dengan arahan yang tersirat di dalam lead.

Berdasarkan semua jenis feature yang ada, selama proses kerja magang

penulis hanya menuliskan beberapa jenis feature, antara lain Pengalaman Pribadi

dan Feature yang memperkenalkan sesuatu.

Salah satu jenis feature yang dibuat oleh penulis adalah feature

pengalaman pribadi. Feature ini berisi pengalaman yang dialami oleh penulis

sendiri. Hal ini terlihat bagaimana seorang penulis menuangkan pengalamannya

pergi ke suatu tempat yang menarik dan penulis ingin berbagi cerita dengan
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pembacanya (Iskandar & Atmakusumah, 2009, h.95). Dalam feature ini, penulis
terjun langsung di lapangan karena ini merupakan pengalaman pribadi penulis
saat travelling ke Manado pada bulan Mei 2015, selama 3 hari 2 malam. Tapi
pada saat melakukan perjalanan ke Bukit Kasih ini penulis hanya melakukan
perjalanan selama satu hari saja bersama dengan adik penulis yang kemudian
perjalanan penulis ini dituangkan ke dalam bentuk feature pada saat penulis
melaksanakan praktik kerja magang di Seeties.me. Berikut ini merupakan contoh

feature pengalaman pribadi yang dibuat oleh penulis.

Satu, dua, tiga, empat,....

Begitu banyak tangga yang perlu dinaiki untuk mencapai puncak Bukit Kasih.
Kurang lebih 1000 tangga yang harus dinaiki. Dari Puncak Bukit Kasih inilah kita
bisa melihat keindahan Kota Manado. Bukit kasih merupakan salah satu tempat

wisata yang bisa kita kunjungi saat kita sedang berjalan — jalan ke Manado.

Di atas puncak Bukit Kasih ini, terdapat sebuah salib besar yang menjadi ciri
khasnya. Selain itu, di pertengahan jalan, terdapat lima tempat ibadah dari 5
agama yang ada di Indonesia yang melambangkan bahwa sebenarnya semua jenis
agama itu sama yaitu mengajarkan kebaikan bagi para pemeluknya, hanya
terkadang para pemeluknya yang membuat agama menjadi kedok untuk

melakukan sebuah peperangan antar umat beragama.

Setelah kita sudah lelah menaiki 1000 tangga yang ada, di bawah tersedia tempat
untuk merendam kaki beserta dengan tukang pijatnya. Bisa kalian bayangkan
betapa enaknya saat sudah lelah menaiki tangga yang begitu banyak, saat pulang

dan kaki kita dimanjakan dengan hangatnya air belerang.

Selain itu penulis juga membuat jenis artikel feature yang
memperkenalkan sesuatu. Feature ini dibuat dalam bentuk artikel pendek yang

ditulis dengan tujuan memperkenalkan sesuatu kepada pembaca (Iskandar &
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Atmakusumah, 2009, h.96). Berikut ini merupakan feature yang memperkenalkan

sesuatu yang dibuat oleh penulis.

Binggung mau cari tempat ngopi di daerah Gading Serpong yang enak

dimana?

Mio Caro adalah salah satu tempat ngopi yang cocok buat kalian untuk nongkrong
bersama teman — teman atau hanya sekedar mengerjakan tugas. Disini bukan

hanya tersedia kopi saja loh!

Buat kalian yang tidak terlalu suka kopi, disini ada berbagai minuman, ada juga
minuman buat kalian yang lagi on diet.Selain menyediakan minuman, Mio Caro
ini juga menyediakan berbagai makanan yang bisa kalian nikmati selagi
nongkrong atau mengerjakan tugas. Buat kalian para perokok juga tidak perlu

khawatir, karena disini disediakan area smoking juga.

Mio Caro terletak di One PM Building Gading Serpong, jam operasionalnya

mulai dari jam 10 pagi hingga 10 malam.

Dalam hal penulisan online, penulis menjalankan teknik penulisan online
yang sudah penulis dapatkan dalam mata kuliah Jurnalistik Online. Dalam
penulisan online, harus singkat, padat, dan menarik dengan menggunakan bahasa
yang santai tapi menjelaskan sebuah fakta di dalamnya.

Jurnalistik online sering menjadi sorotan belakangan ini karena sering
mengesampingkan prinsip - prinsip jurnalisme seperti mengesampingkan akurasi
berita dengan alasan kecepatan berita. Menurut Haris Sumadiria, pengertian
secara teknis, jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan,
mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada
khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya. Maka dari itu penyebaran
informasi di dunia internet (online) juga merupakan pekerjaan jurnalistik (5

Prinsip Dasar Jurnalisme Online”, 2015, Para 5).
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3.4

Kendala dan  Solusi Selama  Praktik Kerja  Magang

Selama penulis melakukan praktik kerja magang di Seeties.me, penulis

menemukan beberapa kendala yang dapat dijadikan perbaikan di masa yang akan

datang. Kendala yang ditemukan penulis selama praktik kerja magang adalah:

1.

Terkadang daftar tugas yang diberikan kepada penulis kurang jelas,
sehingga pada saat kerja magang banyak waktu kosong yang dihabiskan
penulis di kantor pada saat awal praktik kerja magang. Solusi penulis
untuk mengatasi kendala saat tidak ada pekerjaan dan mengisi waktu
kosong adalah, penulis menanyakan kepada Country Manager Seeties
pekerjaan apa yang dapat dikerjakan saat penulis sedang tidak melakukan
pekerjaan menulis feature. Tapi hal ini hanya berlangsung pada awal
penulis melaksanakan praktik kerja magang. Lama — kelamaan penulis
turut membantu pekerjaan divisi lain saat sudah selesai melaksanakan
tugas praktik kerja magang penulis.

Penulis mengalami kendala saat harus membuat feature tentang
kebudayaan Indonesia sendiri sementara penulis kurang memahami
kebudayaan — kebudayaan di Indonesia. Solusi yang dilakukan oleh
penulis adalah lebih banyak mencari tahu tentang kebudayaan di Indonesia
agar dapat melakukan tugas membuat artikel tentang kebudayaan di

Indonesia lebih mudah.
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